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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui kegiatan meronce 

dapat membantu mengembangkan motorik halus pada anak kelompok B di 

PAUD Negeri PEMBINA I Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan penekananya digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses yang dinyatakan dalam sebuah predikat. 
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Pendahuluan 
Anak usia dini adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus dikembangkan. 

Anak usia dini memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka 
selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang di lihat, di dengar dan di rasakan. 
Mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak usia dini bersifat egosentris, 
memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki 
daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling potensial untuk belajar. Jadi jika 
diartikan secara bahasa, anak usia dini adalah sebutan bagi anak yang berusia antara 0-6 tahun 
(Yuliani, 2013 : 6).  

Masa perkembangan anak usia dini ialah seorang individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan secara pesat dan juga sebagai sebuah mental dalam proses perkembangan anak. 
Dalam perkembangan terdapat beberapa aspek-aspek perkembangan yaitu, nilai agama dan moral, 
motorik, kognitif, bahasa, sosial, dan seni.  

Dari beberapa aspek diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang perkembangan keterampilan 
motorik pada anak usia dini. Perkembangan keterampilan motorik pada anak usia dini terbagi menjadi 
dua, yaitu motorik halus dan motorik kasar. Peneliti lebih berfokus untuk meneliti perkembangan 
ketarampilan motorik halus pada anak usia dini. Motorik halus disini adalah suatu bentuk koordinasi, 
ketangkasan, dan kecekatan dalam menggunakan jari-jemari tangan. 

Motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota 
tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Pada usia 5-6 tahun 
koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah mampu 
mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, 
lengan, dan tubuh secara bersamaan. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan  
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan salah satunya dengan kegiatan meronce (Aprilena, 2016 : 
63). 

Kegiatan meronce merupakan salah satu pembelajaran di PAUD yang menarik dan 
menyenangkan anak. Meronce merupakan salah satu aktivitas yang bermanfaat untuk perkembangan 
otak dan kreativitas anak. Dengan bermain meronce anak tidak hanya memperoleh kesenangan, tetapi 
juga bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan motorik halusnya. Dengan meronce anak-anak 
bisa membuat bentuk apapun dengan simpul tali atau dengan kreativitasnya masing-masing 
(Anggraeni, D.M dan Suryano, 2013 : 27).  

Berdasarkan pengamatan awal di PAUD Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu bahwa 
perkembangan motorik halus anak usia dini masih perlu diteliti. Anak masih kurang terampil 
menggunakan jari-jemari tangan dalam kegiatan yang agak rumit, serta kurangnya konsentrasi, 
kecermatan, kesabaran dan ketelitian dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan motorik 
halus. Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Analisis Kegiatan Meronce pada Kelompok B di PAUD 
Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu”. 
 

Metode Penelitian 
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     Menurut Arikunto (2011: 109) subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral 
karena pada subjek penelitian data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti. Subjek 
peneliti ini diperlukan untuk memperoleh keterangan mengenai data dan informasi apa saja yang 
menjadi sasaran penelitian dalam bentuk perkataan maupun perbuatan yang sedang diamati. Subjek 
penelitian ini adalah anak pada kelompok B dan gurur-guru di PAUD Negeri PEMBINA 1  Kota 
Bengkulu. 
 

Hasil Penelitian 
Penyajian Data Hasil Penelitian 

  Analisis data di lakukan oleh peneliti dengan menggunakan teori dari Mumpuni Arum Bakti yang 
mengklasifikasikan tahapan meronce ada 3, yaitu meronce berdasarkan warna, meronce berdasarkan 
bentuk dan meronce berdasarkan warna dan bentuk. 

 
1. Meronce Berdasarkan Warna 

Meronce berdasarkan warna ialahtahapan yang paling rendah dalam kegiatan meronce. 
Anak memasukkan benang ke dalam lubang berdasarkan warna yang sama, misalnya warna biru 
saja. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana cara guru memperkenalkan beragam 
warna-warna kepada anak. 

2. Meronce Berdasarkan Bentuk 

Meronce berdasarkan bentuk merupakan salah satu langkah maju untuk anak dapat 
mengenal bentuk. Ada berbagai macam bentuk dalam meronce, misalnya bentuk bulat atau kubus. 
Dalam proses penelitian meronce berdasarkan bentuk ini, peneliti ingin melihat bagaimana cara 
seorang guru dalam proses pengenalan bentuk-bentuk yang beragam macamnya kepada anak-
anak saat proses pembelajaran berlangsung. 

3.  Meronce Berdasarkan Warna Dan Bentuk 

Pada tahapan ini anak mulai bisa menggabungkan mana yang memiliki bentuk yang sama 
atau warna yang sama. Anak mengembangkan kreativitasnya dengan bentuk dan warna yang anak 
sukai. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana cara guru dalam memperkenalkan secara 
bersamaan tentang warna dan bentuk. 

 

Pembahasan 
Dari hasil yang di peroleh pada penelitian yang di laksanakan di PAUD Negeri Pembina 1 Kota 

Bengkulu tentang analisis kegiatan meronce pada kelompok B dengan menggunakan metode kualitatif. 

Para guru-guru sebelumnya sudah pernah menggunakan kegiatan meronce dalam prose 

pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan meronce para guru-guru memperkenalkan terlebih dahulu 

kepada anak-anak mengenai hal-hal yang berkaitan dengan meronce yang sesuai dnegan tingkat 

pencapaian dan perkembangan pada anak yang akan di nilai, yaitu pengenalan warna dan bentuk pada 

anak. Hal ini di lakukan para guru untuk membantu anak dalam proses kegiatan meronce nanti nya 

agar lebih mudah untuk melakukan nya.  

Hal ini juga berkaitan dengan tahapan meronce yang akan di lalui oleh anak nantinya. Tahapan 

meronce yang terbagi menjadi 3, yaitu meronce berdasarkan warna, meronce berdasarkan bentuk dan 

meronce berdasarkan warna dan bentuk. Kemudian para guru-guru melaksanakan kegiatan meronce 

dengan langkah-langkah menurut (Haeriah, 2014 : 24) yang dikembangkan menjadi cara di bawah ini, 

yaitu :  

1. Memilih rangkaian  

Guru memilih rangkaian yang mudah dan sesuai dengan tema dengan melakukan analisis 

silabus kurikulum 2013 serta menentukan tujuan umum, yaitu pengembangan motorik halus anak 

beserta tingkat pencapain dan indikatornya. 

2. Guru mengajarkan anak meronce  

Dengan cara menyatukan satu per satu potongan bahan meronce dengan menggunakan tali 
melalui lubang kecil yang ada. Setelah menetapkanrangkaian yang mudah dan sesuai tema dan 
tujuan maka guru mengajarkan anak untuk menyatukan satu persatu rangkaian atau roncean 
menggunakan benang melalui lubang kecil. 

3. Guru membantu anak mengikatkan talinya. 

Guru membantu anak ketika anak telah selesai menyatukan rangkaian atau roncean, maka 
guru membantu anak untuk mengikat talinya supaya hasil roncean tidak lepas. 
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4. Rangkaian potongan bahan meroncedapat dibuat menjadi kalung atau gelang, cincin, dan 
gantungan hiasan. 

Guru menjelaskan bahwa rangkaian potongan bahan meronce, antara lain sedotan, manik-
manik, gambar geometri ini dapat dibuat menjadi kalung, gelang atau gantungan hiasan jendela. 

 

Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa melalui 
kegiatan meronce dapat membantu mengembangkan motorik halus anak kelompok B di PAUD Negeri 
PEMBINA 1 Kota Bengkulu. 
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